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Abstrak 
Beragamnya informasi lanjutan studi bagi siswa SMP berpotensi untuk membingungkan siswa, sementara perilaku mereka terhadap pilihan studi masih banyak dipengaruhi oleh faktor pilihan orangtua maupun pengaruh teman sebaya. Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan personal dan kemampuan konselor sekolah dalam memberikan layanan informasi pendidikan lanjutan tersebut. Padahal dimungkinkan sekali penggunaan media untuk membantu tugas konselor tersebut, sayangnya media yang ada di lapangan belum dipersiapkan dengan baik. Hal ini dikuatkan dengan temuan analisis kebutuhan penggunaan media layanan informasi di beberapa SMP di Yogyakarta. Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat lunak berupa media layanan informasi pendidikan lanjutan berbasis web bagi siswa SMP di Yogyakarta, sebagai salah satu sarana yang dapat digunakan konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan di sekolah. Secara khusus, tujuan penulis adalah:1) Mendapatkan data empirik bahwa rancangan produk berupa perangkat lunak layanan informasi pendidikan lanjutan berbasis web telah memiliki komponen-komponen yang memadai. 2) Mendapatkan data bahwa materi layanan informasi pendidikan lanjutan berbasis web telah memiliki kualitas yang baik. 3) Mendapatkan data bahwa media layanan informasi pendidikan berbasis web dapat berfungsi membantu siswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman terhadap jenis-jenis pendidikan lanjutan. 4) Mendapatkan data bahwa perangkat lunak layanan informasi pendidikan lanjutan adalah media yang layak digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi pendidikan di sekolah.

Prosedur utama dalam penelitian pengembangan ini terdiri atas lima langkah, yaitu : 1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 2) Mengembangkan produk awal, 3) Uji ahli, 4) Uji lapangan, 5) Revisi produk. Subjek uji coba pada penelitian ini terdiri atas seorang ahli materi pendidikan lanjutan, seorang ahli media berbasis web untuk uji ahli, 1 konselor sekolah, 2 Siswa kelas 9 SMP putra dan putri untuk uji coba lapangan permulaan, 2 orang konselor sekolah dan 1 kelas siswa SMP kelas 9 untuk uji lapangan utama dan 9 orang konselor dan 5 kelas 9 siswa SMP mewakili 5 wilayah di Yogyakarta yaitu 1 kelas dari kabupaten Bantul, 1 kelas dari kabupaten Gunungkidul, 1 kelas dari kota Yogyakarta, 1 kelas dari Kabupaten Kulonprogo dan 1 kelas dari kabupaten Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket format penilaian produk yang dikembangkan untuk subjek penelitian dan uji kelayakan dan uji kegunaan untuk uji ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) produk media layanan informasi pendidikan lanjutan berbasis web ini telah selesai dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan. Secara umum kualitas produk media layanan informasi pendidikan lanjutan berbasis web tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik Aspek Materi termasuk dalam kriteria baik dengan skor 58,33%., aspek media termasuk dalam kriteria baik dengan skor 60%. 
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Abstract
The diversity of information for junior high school students study advanced the potential to confuse students, while their behavior to study options are still heavily influenced by factors influence choice of parents or peers. This condition is exacerbated by the limited capabilities of personal and school counselors in providing such advanced educational information services. Though it is possible once the use of media to help counselors work is, unfortunately, the media is in the field has not been well prepared. This is confirmed by the findings of the analysis needs the use of media information services in several junior high school in Yogyakarta. The aim of this research is to produce software in the form of the media information service web-based continuing education for junior students in Yogyakarta, as one means which can be used counselor in providing guidance and counseling services at school. In particular, the purpose of the writer are: 1) Obtain the empirical data that form of software product design services web-based continuing education information already contained all the components are adequate. 2) Obtain data that materials information service has a web-based continuing education of good quality. 3) Get the data that the media educational web-based information services can serve to help students gain knowledge and understanding of the types of further education. 4) Get the data that the software information services, further education is worthy of media used in the implementation of educational information services in schools.
The main procedures in the research development consists of five steps, namely: 1) Conducting analysis of products to be developed, 2) Developing new products early, 3) test experts, 4) test field, 5) Revision of the product. The subject of the experiments in this study consisted of an expert on advanced educational materials, a web-based media expert for testing expert, a school counselor, 2 Students grade 9 junior high boys and girls to start field trials, 2 and 1 grade school counselor junior high school students class 9 for the major field tests and 9 counselors and 5 grade 9 junior high school students representing 5 regions in Yogyakarta that is 1 class of the district of Bantul, a district grade of Gunungkidul, 1 class from the city of Yogyakarta, a class of Kulonprogo and 1 class of district Sleman. The data was collected using a questionnaire format developed product assessment for the subject of research and test the feasibility and usability testing to test expert. The results showed that: 1) media product information service web-based continuing education has been developed in accordance with procedure development. In general, the quality of media products services web-based continuing education information is included in the criteria are very good aspect of material included in both criteria with a score of 58.33%., Aspects of media including the criteria for good with a score of 60%.
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Abstrak

Penelitian pengembangan ini terinspirasi oleh maraknya tindak kekerasan yang terjadi di masyarakat; baik di masyarakat umumnya, maupun di masyarakat sekolah. Hal ini diduga disebabkan tipikal pembelajaran di sekolah yang cenderung mengedepankan aspek kognitif, dan tanpa sadar telah mengabaikan aspek afektif dalam pendidikan. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu upaya pemberdayaan kecerdasan sosial yang mampu mengembangkan pemahaman, adaptasi dan tindakan bijaksana ketika berhadapan dengan orang lain. Sikap kecerdasan sosial tersebut adalah salah satu kemampuan dalam diri individu yang perlu dikembangkan sejak dini. Oleh karena itu dalam memberdayakan kecerdasan sosial ini melalui bangku pendidikan, dibutuhkan upaya kolaborasi dengan guru mata pelajaran di sekolah. Mata pelajaran yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah Ilmu Pengetahuan Sosial.

Rancangan penelitian ini menggunakan Research & Development. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah paket pengembangan kecerdasan sosial melalui mata pelajaran IPS, tepat diterapkan di SD. Penelitian ini dilakukan selama 8 (delapan) kali pertemuan dengan dua metode pendekatan, yakni bermain peran dan bermain simulasi. Selama penelitian, peneliti berkolaborasi dengan guru pengajar mata pelajaran IPS, di mana guru pengajar mata pelajaran bertindak sebagai pelatih dan peneliti berperan sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan di SD Katolik Sang Timur Malang, dalam tahun pelajaran 2010/2011 mulai dari tanggal 16 Agustus sampai dengan 5 Oktober 2010.

Dari hasil penilain uji ahli dan uji kelompok kecil disimpulkan bahwa paket pengembangan kecerdasan sosial melalui mata pelajaran IPS tepat dilakukan di SD, baik dari segi feasibility, utility maupun accurasi-nya. Sedangkan hasil uji paket pengembangan kecerdasan sosial secara empirik melalui uji kelompok terbatas dari hasil observasi terhadap metode bermain peran dan bermain simulasi yang dihitung dengan Interrater Reliability pada metode Bermain Peran diperoleh sebesar rxx’ = 0,791 (r tabel 0,632) sedangkan estimasi rata-rata reliabilitas sebasar r¯xx’ = 0,582; dan Interrater Relialiability pada metode Bermain Simulasi diperoleh sebesar rxx’ = 0,698 sedangkan estimasi rata-rata reliabilitas sebesar r¯xx’ = 0,435. Artinya paket pengembangan kecerdasan sosial efektif atau bermanfaat bagi siswa SD untuk mengembangkan kecerdasan sosial.
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Abstract

This research is inspired by the evidence of violence occured in the society, society in general or in school. The writer presumes that this problem rises because schools tend to use learning approach which prioritize the cognitive aspect and unconsciously ignore the affective aspect. To ocercome this problem, an effort to improve the social intelligence of the students is needed so that they may develop their competence of understanding, be able to adapt with the situation and behave properly toward others. Since this intelligence needs to be developed as early as possible, the writer thinks that the effort to improve this intelligence can be integrated in the subject taught in schools. The subject chosen in this research is Social Science.

This research uses the method of research and development. It aims to prove whether the Social Intelligence Develompment package through Social Science Subject can be applied for students of elementary schools. The research gets its data by having 8 meetings. In the meetings there are two approaches used, they are: role-play and simulation. In doing so, the writer collaborates with the teacher of the subject, the teacher becomes the tutor while the writer becomes the observer. This research is done at Sang Timur Catholic Elementary School Malang in the study year of 2010/2011, from 16 Augustus to 5 October 2010.

The resuls of this reseach shows that this package is suitable to be used for elementary school students, either for its feasibility, utility, and accuracy. It can be seen from the result of inter-rater reliability. For role play, the value of Intera-rater reliability (rxx’) is 0,791; and the average estimation of reliability (r¯xx’) is 0,582; while for simulation the value of inter-rater reliability (rxx’) is 0,698 and the average estimation of reliability (r¯xx) is 0,435. These values show that the Social Intelligence Development package works effectively and is very useful for the students of elementary schools to improve their social intelligence.
Keywords: development, package, social intelligence, elementary school.








